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ABSTRAK 

Fauzi Rahmat Pamula, NIM. 222611102. ANALISIS IZIN POLIGAMI 

DENGAN ALASAN HAMIL DI LUAR NIKAH (Studi Putusan No. 

8/Pdt.G/2018/PA.Lrt. dan No. 22/Pdt.G/2019/PA.Kmn).  
Dalam asas similia similibus atau asas persamaan dihadapan hukum, negara 

tidak boleh memihak kepada kelompok tertentu. Hukum harus berlaku adil dan 

sama untuk semua tanpa diskriminasi. Asas tersebut juga berlaku dalam peradilan, 

dimana jika ada perkara yang sama atau serupa, maka putusannya harus sama pula. 

Namun dalam kenyataannya, penulis menemukan perbedaan pada perkara 

permohonan yang memiliki alasan penyebab yang sama, akan tetapi dengan putusan 

yang berbeda. Hal ini terbukti pada permohonan izin poligami karena calon istri 

kedua telah hamil terlebih dahulu yang mendapat putusan yang berbeda, pada 

perkara No. 8/Pdt.G/2018/PA.Lrt dikabulkan, sedangkan perkara No. 

22/Pdt.G/2019/PA.Kmn ditolak. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana dasar 

pertimbangan hakim Pengadilan Agama Larantuka pada putusan No. 

8/Pdt.G/2018/PA.Lrt dan Pengadilan Agama Kaimana pada putusan No. 

22/Pdt.G/2019/PA.Kmn? dan Bagaimana analisis putusan hakim pada putusan 

tersebut? 

Penelitian ini menerapkan metode yuridis normatif dengan berfokus pada 

analisis undang-undang yang berlaku, pertimbangan putusan hakim pengadilan, 

pendapat para ahli hukum terkemuka dan teori-teori hukum. Penelitian ini termasuk 

penelitian pustaka (Library Research), yang bertujuan untuk mengkaji putusan 

hakim terkait perkara Nomor No. 8/Pdt.G/2018/PA.Lrt dan No. 

22/Pdt.G/2019/PA.Kmn. Penelitian hukum normatif ini menggunakan data 

kepustakaan sebagai sumber utama.  

Dari kedua putusan Pengadilan Agama mengenai izin poligami dengan 

alasan kehamilan di luar nikah tersebut, dapat analisis bahwa majelis hakim 

memiliki pertimbangan hukum dan putusan yang berbeda dalam menangani kasus 

tersebut. Dalam perkara permohonan izin poligami No. 8/Pdt.G/2018/PA.Lrt. dan 

No. 22/Pdt.G/2019/PA.Kmn., terdapat kesamaan dan perbedaan, Keduanya 

memiliki kesamaan dalam alasan permohonan izin poligami, yaitu karena 

kehamilan calon istri sebelum nikah, dan alasan pemohon mengajukan izin poligami 

tersebut tidak memenuhi syarat alternatif yang diatur dalam UU No 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan. Sedangkan perbedaannya terletak pada fakta-fakta hukum 

yang mempengaruhi pertimbangan hakim, seperti perbedaan mengenai 

kesanggupan pemohon untuk memenuhi kebutuhan istri dan anak-anak, persetujuan 

istri sebelumnya, dan dasar pengajuan izin poligami yang berbeda. Dari kedua 

putusan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa pertimbangan Hakim Pengadilan 

Agama Kaimana lebih tepat karena lebih menunjukan kemaslahatan bagi termohon 

(isteri pertama) khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

 

Kata Kunci: Poligami, Kawin Hamil, Pengadilan 
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ABSTRACT 

Fauzi Rahmat Pamula, NIM. 222611102. ANALYSIS OF POLYGAMY 

PERMISSION ON THE REASON OF PREGNANCY OUTSIDE THE 

MARRIAGE (Study of Decision No. 8/Pdt.G/2018/PA.Lrt. and No. 

22/Pdt.G/2019/PA.Kmn).  

In the principle of similia similibus or the principle of equality before the 

law, the state must not favor certain groups. The law must apply fairly and equally 

to all without discrimination. This principle also applies in court, where if there is 

the same or similar case, then the decision must be the same. However, in reality, 

the author found differences in petition cases that had the same reasons, but with 

different decisions. This is evident in the application for a polygamy permit because 

the second wife-to-be has become pregnant first, which received a different verdict, 

in case No. 8/Pdt.G/2018/PA.Lrt was granted, while case No. 

22/Pdt.G/2019/PA.Kmn was rejected. 

The formulation of the problem in this study is how the basis of 

consideration of the judges of the Larantuka Religious Court in decision No. 

8/Pdt.G/2018/PA.Lrt and the Kaimana Religious Court in decision No. 

22/Pdt.G/2019/PA.Kmn? and How is the analysis of the judge's decision on the 

decision? 

This research applies normative juridical methods by focusing on analyzing 

applicable laws, considerations of court judges' decisions, opinions of leading legal 

experts and legal theories. This research includes library research, which aims to 

examine the judge's decision related to case No. 8/Pdt.G/2018/PA.Lrt and No. 

22/Pdt.G/2019/PA.Kmn. This normative legal research uses library data as the main 

source.  

From the two Religious Court decisions regarding polygamy permits on the 

grounds of extramarital pregnancy, it can be analyzed that the panel of judges has 

different legal considerations and decisions in handling the case. In the case of a 

polygamy permit application No. 8/Pdt.G/2018/PA.Lrt. and No. 

22/Pdt.G/2019/PA.Kmn., there are similarities and differences, both have 

similarities in the reasons for applying for a polygamy permit, namely because of 

the pregnancy of the prospective wife before marriage, and the reason the applicant 

applies for a polygamy permit does not meet the alternative requirements stipulated 

in Law No. 1 of 1974 concerning Marriage. While the difference lies in the legal 

facts that influence the judge's consideration, such as differences regarding the 

applicant's ability to meet the needs of his wife and children, the consent of his 

previous wife, and the basis for applying for a different polygamy license. From 

these two decisions, the author concludes that the consideration of the Kaimana 

Religious Court Judge is more appropriate because it shows more benefit for the 

respondent (first wife) in particular and society in general. 

Keywords: Polygamy, Pregnant Marriage, Court. 
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 الملخص
. تحليل إذن الزواج على سبب الحمل خارج 222122222مولا، المعهد الوطني للإدارة. فوزي رحمة ف

ورقم  .Pdt.G/2018/PA.Lrt/8 رقم دراسة القرارالزواج )إطار 
22/Pdt.G/2019/PA.Kmn).  

في مبدأ التشابو أو مبدأ الدساواة أمام القانون، يجب ألا تحابي الدولة فئات معينة. ويجب أن يطبق 
القانون بعدالة ومساواة على الجميع دون تمييز. وينطبق ىذا الدبدأ أيضًا في القضاء، حيث إذا كانت ىناك قضية 

واحدًا. ولكن، في الواقع، وجدت الكاتبة اختلافات في قضايا واحدة أو متشابهة، فيجب أن يكون القرار 
الالتماسات التي لذا نفس الأسباب، ولكن بقرارات مختلفة. ويظهر ذلك جليًا في طلب تصريح تعدد الزوجات 
بسبب حمل الزوجة الثانية أولًا، والذي صدر بشأنو قرارات مختلفة، ففي القضية رقم 

8/Pdt.G/2018/PA.Lrt الطلب، بينما تم رفض القضية رقم تم قبول
22/Pdt.G/2019/PA.Kmn. 

وصياغة الإشكالية في ىذه الدراسة ىي كيف يكون أساس نظر قضاة محكمة لارانتوكا الدينية في القرار 
؟ Pdt.G/2019/PA.Kmn/22ومحكمة كيمانا الدينية في القرار رقم Pdt.G/2018/PA.Lrt/8رقم 

 ى القرار؟وكيف يكون تحليل قرار القاضي عل
يطبق ىذا البحث الدنهج الفقهي الدعياري من خلال التركيز على تحليل القوانين الدعمول بها، واعتبارات 
قرارات قضاة المحاكم، وآراء كبار الخبراء القانونيين والنظريات القانونية. ويتضمن ىذا البحث بحثاً مكتبيًا يهدف إلى 

ورقم Pdt.G/2018/PA.Lrt/8دراسة قرار القاضي الدتعلق بالقضية رقم 
22/Pdt.G/2019/PA.Kmn. ويستخدم ىذا البحث القانوني الدعياري البيانات الأدبية كمصدر رئيسي.  

من خلال القرارين الصادرين عن المحكمة الدينية فيما يتعلق بتصاريح تعدد الزوجات على أساس الحمل 
عتبارات وقرارات قانونية مختلفة في التعامل مع القضية. ففي خارج إطار الزواج، يمكن تحليل أن ىيئة القضاة لديها ا

ورقم  .Pdt.G/2018/PA.Lrt/8قضية طلب تصريح تعدد الزوجات رقم 
22/Pdt.G/2019/PA.Kmn.  ىناك أوجو تشابو واختلاف، فكلاهما يتشابهان في أسباب طلب تصريح

يفاء مقدم الطلب لتصريح تعدد الزوجات للشروط تعدد الزوجات، وىي حمل الزوجة الدرتقبة قبل الزواج، وعدم است
بشأن الزواج. بينما يكمن الاختلاف في الوقائع القانونية  1791لسنة  1البديلة الدنصوص عليها في القانون رقم 

على تلبية احتياجات زوجتو وأولاده، وموافقة  التي تؤثر في نظر القاضي، كالاختلافات الدتعلقة بقدرة مقدم الطلب 
و السابقة، وأساس طلب تصريح تعدد الزوجات الدختلف عليو. ومن ىذين القرارين يخلص الدؤلف إلى أن نظر زوجت

قاضي محكمة كيمانا الدينية ىو الأنسب لأنو يظهر فائدة أكبر للمدعى عليها )الزوجة الأولى( بشكل خاص 
 .والمجتمع بشكل عام

 تعدد الزوجات، زواج الحامل، المحكمة :الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

 Transliterasi yang digunakan dalam penulis tesis magister di 

lingkungan Program Pascasarjana UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

mengacu kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama R.I. dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor 158/1987 dan 0543 b/1987, tanggal 

22 Januari 1988, dengan sedikit penyesuaian. Transliterasi huruf-huruf Arab 

tertentu bisa dibuat dengan menggunakan Time New Arabic 12, dengan cara 

sebagai berikut: 

 ā = Tekan a dan tekan shif+titik 

 A = Tekan A dan tekan shif+koma 

 i = Tekan I dan tekan shif+titik 

 Ῑ = Tekan I dan tekan shif+koma 

 ῡ = Tekan u dan tekan shif+titik 

 Ū = Tekan U dan tekan shif+koma 

 ḥ = Tekan h dan tekan shif+kurung kurawal kanan 

 Ḥ = Tekan H dan tekan shif+kurung kurawal kiri 

 ṣ = Tekan s dan tekan shif+kurung kurawal kanan 

 Ṣ = Tekan S dan tekan shif+kurung kurawal kiri 

 ṡ = Tekan s dan tekan garis miring 

 Ṡ = Tekan S dan tekan shif+ garis miring 



 
  

xii 

 

 ḍ = Tekan d dan tekan shif+kurung kurawal kanan 

 Ḍ = Tekan D dan tekan shif+kurung kurawal kiri 

 ṭ = Tekan t dan tekan shif+kurawal kanan 

 Ṭ = Tekan T dan tekan shif+kurawal kiri 

 ż = Tekan z dan tekan garis miring 

 Ż = Tekan z dan tekan shif+garis miring 

 ẓ = Tekan z dan tekan shif+kurung kurawal kanan 

 Ẓ = Tekan z dan tekan shif+kurung kurawal kiri 

 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B / b be ب

 Ta’ T / t te ت

 Tsa’ S / s Tse (s titik di atas) ث

 Jim J / j Je ج

 ha’ H / h Ha (h dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh / kh Kha (gabungan k dan h) خ

 Dal D / d de د
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 zal’ Z/z Zal (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R / r Er ر

 Zai Z / z Zet ز

 Sin S / s Es س

 Syin Sy/sy Es dan Ye ش

 Sad S/s Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D/d ض
De (dengan titik atau garis di 

bawah) 

 ta’ T/t T (dengan titik di bawah) ط

 za’ Z/z Z (dengan titik di bawah) ظ

 ,ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain Gh Ge (gabungan g dan h) غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و
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 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis ‘iddah عدة

Ta’marbutah 

A. Bila diamalkan ditulis h 

 ditulis Hibah هبة

 ditulis Jizyah جزية

 

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap kedalam bahasa Indonesia dan menjadi bahasa baku, seperti shalat, 

zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

 

B. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t. 
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كاة الفطرز  ditulis Zak tul fitri 

 

Vokal Pendek 

 Kasrah  ditulis i ـِ 

 Fathah  ditulis a ـَ

 Dammah  ditulis u ـُ

 

Vokal Panjang 

Fathah + alif ditulis ā 

 ditulis Jāhiliyyah جاهلية

Fathah + ya’ mati ditulis ā 

 ditulis Yas’a يسعى

Kasrah + ya’ mati ditulis ī 

 ditulis Karīm كريم

Dammah + wawu 

mati 
ditulis ū 

 ditulis Furūdu فروض
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Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati ditulis Ai 

 ditulis Bainakum بينكم

Fathah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis Qaulun قول
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